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Angka buta huruf yang tinggi di Papua mencerminkan tantangan sosial dan 

ekonomi yang besar. Penyebabnya, partisipasi pendidikan di Papua masih jauh 

dibawah rata-rata nasional. Strategi yang tepat diperlukan guna mendukung 

pemerataan sosial-ekonomi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh faktor tingkat pendidikan, ekonomi dan populasi terhadap tingginya 

angka buta huruf dengan simulasi. Agent-Based Modelling digunakan untuk 

mensimulasikan interaksi faktor-faktor dan mengetahui pengaruhnya terhadap 

sistem. Hasilnya faktor yang mempengaruhi penurunan angka buta huruf adalah 

kombinasi peningkatan kualitas pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Sehingga 

rekomendasi kebijakan yang mempertimbangkan hasil penelitian ini diharapkan 

akan mampu mendukung pemerataan kesejahteraan nasional.  

 

Abstract 

 

The high illiteracy rate in Papua reflects significant social and economic 

challenges. This is largely due to the low educational participation rate in the 

region compared to the national average. Appropriate strategies are needed to 

support social and economic equity in Indonesia. This research aims to analyze 

the influence of education level, economic factors, and population on the high 

illiteracy rate using simulation. Agent-Based Modeling is used to simulate the 

interactions of these factors and understand their impact on the system. The 

results show that a combination of improved education quality and economic 

growth is a key factor in reducing illiteracy rates. Therefore, policy 

recommendations that consider the findings of this research are expected to 

support equity and development in Papua. 

 

 

1. INTRODUCTION 

https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008
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Pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia mencatatkan pertumbuhan ekonomi yang stabil, 

dengan Produk Domestik Bruto (PDB) tumbuh sebesar 5,05% pada Triwulan II-2024. Pertumbuhan ini didukung 

oleh inflasi yang terkendali pada angka 2,13% di bulan Juli 2024, menunjukkan keberhasilan dalam menjaga 

stabilitas ekonomi domestik. Salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi ini adalah kontribusi signifikan 

dari PDB nasional yang berasal dari Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara (Lizana & Ridho, 2021). Namun, 

keberhasilan ini belum sepenuhnya merata, mengingat masih adanya kesenjangan pembangunan di beberapa 

wilayah terpencil, seperti Papua, yang menghadapi tantangan besar di sektor pendidikan (Lavenia, Mandai, & Lutfi, 

2023) 

 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Angka Buta Huruf di Papua dan Indonesia. 

 

Di Papua, angka buta huruf (ABH) yang mencapai 22,10% pada tahun 2020 menjadi hambatan utama bagi 

kontribusi optimal wilayah tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Tingginya tingkat ABH ini jauh 

melampaui rata-rata nasional, mencerminkan ketimpangan yang serius dalam akses terhadap pendidikan (Lake & 

Utami, 2022). Kondisi ini memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dan daya 

saing ekonomi daerah. Rendahnya tingkat pendidikan mengurangi kemampuan tenaga kerja untuk berpartisipasi 

dalam sektor ekonomi modern, sehingga memperlambat pertumbuhan ekonomi lokal. 

Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya ABH di Papua mencakup keterbatasan infrastruktur 

pendidikan, seperti jumlah sekolah yang tidak mencukupi dan fasilitas belajar yang kurang memadai (Yuniarti, 

Wianti, & Nurgaheni, 2020). Selain itu, kekurangan tenaga pengajar berkualitas semakin memperburuk situasi, 

membuat proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Tekanan ekonomi di tingkat keluarga juga berperan besar 

dalam menghambat anak-anak untuk melanjutkan pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang sulit dijangkau 

(Aprianti, Astuti, & Mulhamah, 2024). Ketimpangan ini menimbulkan tantangan sosial-ekonomi yang lebih luas, 

termasuk meningkatnya angka kemiskinan dan ketimpangan sosial di wilayah tersebut. Keadaan semakin 

diperburuk oleh jumlah populasi di Papua yang semakin meningkat. Pertambahan jumlah penduduk yang tidak 

disertai dengan peningkatan kualitas manusia akan berdampak positif pada angka kemiskinan di Papua 

(Syahrazad & Vidriza, 2024).  Dalam jangka panjang, tingginya ABH akan terus memperburuk kesenjangan 

pembangunan antar wilayah di Indonesia yang berujung menghambat upaya pemerintah untuk mencapai 

pemerataan kesejahteraan nasional (Mulia & Saputra, 2020). 

Oleh karena itu, upaya untuk menurunkan angka buta huruf di Papua merupakan langkah krusial dalam 

mewujudkan pembangunan yang merata dan berkelanjutan. Perbaikan infrastruktur pendidikan, pelatihan guru, 

dan dukungan ekonomi bagi keluarga miskin, tidak hanya akan meningkatkan akses pendidikan tetapi juga 

berkontribusi pada pengurangan kesenjangan sosial dan pembangunan berkelanjutan di Papua (Herman, 

Wardani, Muhabbatillah, & Purwasih, 2018). Sehingga diperlukan simulasi dengan menggunakan pendekatan 

Agent-Based Modeling guna merepresentasikan interaksi antar faktor dan pola perilaku ke dalam beberapa 

alternatif skenario. Diharapkan dengan mengimplementasikan skenario terbaik, dapat membantu menurunkan 

angka ABH di Provinsi Papua (Rahman, Taghikhah, Paul, Shukla, & Agarwal, 2021).  

 

 

2. METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Agent-Based Modeling (ABM) untuk menganalisis pengaruh 

interaksi antar faktor terhadap angka buta huruf. ABM merupakan metode komputasional yang digunakan untuk 

mensimulasikan perilaku sistem kompleks (Rizana & Ramadhan, 2020). Pendekatan ABM dipilih karena fleksibel 
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dan dapat digunakan untuk memodelkan berbagai jenis sistem, salah satunya sistem kependudukan (Siagian & 

Prasojo, 2021). Tahapan penelitian dimulai dengan penentuan model, termasuk identifikasi agen (faktor-faktor 

penyebab ABH), atribut, dan perilakunya. Selanjutnya parameterisasi yaitu penentuan nilai parameter model 

berdasarkan data penelitian terdahulu. Model kemudian diimplementasikan ke dalam NetLogo yang kemudian 

dilakukan simulasi dengan berbagai skenario untuk mengamati dinamika sistem (Arvianto, Budiawan, Karami, Rozi, 

& Marthin, 2022). 

Simulasi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana interaksi antara infrastruktur pendidikan, 

karakteristik sosial-ekonomi, tekanan ekonomi, dan pola pengasuhan dalam keluarga mempengaruhi angka buta 

huruf di Papua. Selain itu, simulasi ini juga digunakan untuk memprediksi dampak jangka panjang dari tingginya 

angka buta huruf terhadap pembangunan sosial-ekonomi di provinsi tersebut (Ganarsih, Hafidah, & Nurjanah, 

2022). Sehingga resiko dalam pengambilan keputusan terkait upaya terbaik mengurangi ABH di Papua dapat 

diminimalisir (Lim & Johnson, 2024).  

Data-data sensus dan survei yang menjadi bahan kajian dalam Studi Kependudukan di Provinsi Papua 

antara lain : 

 

 
Gambar 2. Grafik Distribusi Angka Putus Sekolah SD menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Tahun 2020. 

 

Berdasarkan informasi dari Gambar 2., Kabupaten Nduga memiliki persentase angka putus sekolah 

tertinggi yaitu 22,31%, diikuti Kabupaten Yahukimo 7,91%, Deiyai 6,59%, dan Pegunungan Bintang 3,91%. 

Sebaliknya, Kabupaten Jayawijaya, Panlai, Puncak Jaya, Asmat, dan Tolikara mencatatkan persentase terendah atau 

0,00% yang disebabkan oleh tercukupinya keadaan ekonomi dan pendidikan. 

 

 
Gambar 3. Grafik Distribusi Penduduk di Kabupaten Papua. 

 

 Pada Gambar 3. diatas, tersaji distribusi penduduk di Kabupaten Nduga yang memiliki angka tertinggi 

dengan 398.478 jiwa, diikuti beberapa kabupaten lainnya, yaitu Kabupaten Yahukimo 350.880 jiwa, Mimika 

311.969 jiwa, dan Jayawijaya 269.553 jiwa. Sebaliknya, jumlah populasi di Kabupaten Supiori hanya 22.547 jiwa, 

Waropen 33.943 jiwa, Mamberamo Raya 36.483 jiwa, Sarmi 41.515 jiwa dan Mamberamo Tengah 50.685 jiwa. 

Rendahnya jumlah penduduk disebabkan oleh letak geografisnya yang berada di pegunungan atau hutan. 
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Gambar 4. Grafik Distribusi Sekolah berdasarkan Kabupaten/Kota di Papua. 

 

Selanjutnya dari Gambar 4., Kabupaten Merauke memiliki jumlah sekolah tertinggi dengan jumlah total 

206, diikuti Kabupaten Biak Numfor dengan 165 sekolah, Yahukimo 163 sekolah dan Mappi 156 sekolah. 

Sebaliknya, Kabupaten dengan jumlah sekolah paling sedikit yaitu Puncak Jaya dengan 23 sekolah, Nduga 30 

sekolah, Puncak 34 sekolah, dan Mamberamo 35 sekolah. Rendahnya jumlah sekolah disebabkan oleh letak 

geografisnya yang berada di pegunungan atau hutan dan sulit dijangkau. 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Ilustrasi pengaruh faktor ekonomi dan pendidikan terhadap ABH di Provinsi Papua ditunjukkan dengan 

proses simulasi dengan parameter input: ukuran populasi sebesar 100.000 agen.  

 

 
Gambar 5. Antar muka (interface) Model ABH di Papua. 

 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan tiga skenario utama untuk mengidentifikasi dampak berbagai 

kombinasi faktor terhadap penurunan angka buta huruf. Skenario-skenario tersebut meliputi : 

 

Skenario Pertama 

Kombinasi dari kemampuan ekonomi yang tinggi dengan infrastruktur pendidikan yang rendah, untuk 

memahami dampak dari distribusi penduduk terhadap penyebaran ABH, dengan ilustrasi berikut : 

 

 
Gambar 6. Antar muka (interface) Model Skenario 1. 
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Simulasi pada skenario satu dilakukan dengan populasi agen sebanyak 100.000, tingkat pendidikan 1 

(rendah) sedangkan tingkat ekonomi 50 (tinggi). Parameter presentase agen yang bisa membaca 92 dengan 

tingkat membaca 13, maka hasilnya : 

 

Tabel 1. Hasil Simulasi Kombinasi Ekonomi Tinggi dengan Pendidikan Rendah 

 

Tahun Baca 

0 13 

1 53 

2 72 

3 88 

4 93 

5 95 

6 97 

7 99 

8 99 

9 100 

10 100 

 

 Berdasarkan hasil simulasi skenario pertama didapat bahwa simulasi interaksi antara infrastruktur 

pendidikan yang rendah dan karakteristik sosial-ekonomi yang tinggi berpengaruh terhadap angka buta huruf di 

Papua selama 9 tahun kedepan. 

 

Skenario Kedua 

Kombinasi tekanan ekonomi yang rendah dengan akses pendidikan tinggi, untuk melihat efektivitas 

bantuan ekonomi pada keluarga dalam menurunkan ABH, dengan ilustrasi : 

 

 
Gambar 7. Antar muka (interface) Model Skenario 2. 

 

Pada skenario dua, simulasi dilakukan dengan populasi agen sebanyak 100.000, tingkat pendidikan 50 

(tinggi) sedangkan tingkat ekonomi 1 (rendah). Parameter presentase agen yang bisa membaca 99 dengan tingkat 

membaca 14, didapatkan hasil : 

 

Tabel 2. Hasil Simulasi Kombinasi Pendidikan Tinggi dan Ekonomi Rendah 

 

Tahun Baca 

0 12 

1 44 

2 72 

3 83 

4 93 

5 97 

6 99 

7 100 
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 Berdasarkan informasi dari Tabel 2., interaksi pengaruh tekanan ekonomi dan pola pendidikan tinggi di 

tingkat keluarga terhadap keputusan menyekolahkan anak di Papua akan hilang dalam 6 tahun. 

 

Skenario Ketiga 

Kombinasi seluruh faktor (populasi, infrastruktur pendidikan, dan ekonomi) pada tingkat optimal, untuk 

mensimulasikan upaya intervensi kebijakan yang terintegrasi, dengan ilustrasi : 

 

 
Gambar 8. Antar muka (interface) Model Skenario 3. 

 

Simulasi pada skenario tiga, dengan populasi agen sebanyak 100.000, tingkat pendidikan 50 (tinggi) dan 

tingkat ekonomi 50 (tinggi). Parameter presentase agen yang bisa membaca 99 dengan tingkat membaca 24, 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Simulasi Kombinasi Pendidikan dan Ekonomi yang Optimal 

 

Tahun Baca 

0 9 

1 50 

2 84 

3 94 

4 97 

5 99 

6 100 

7 100 

 

Tabel 3., menunjukkan hasil simulasi skenario ketiga, dimana kombinasi antara pendidikan dan ekonomi 

di Papua akan mampu menghilangkan ABH dalam waktu 5 tahun. Berdasarkan pola dari ketiga skenario tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa Skenario ketiga merupakan alternatif terbaik yang mampu mengurangi ABH di Papua 

dengan waktu tercepat. 

 

 

4. CONCLUSION  

Perpaduan Agent-Based Modelling dengan NetLogo merupakan alat yang sangat kuat untuk menganalisis 

masalah kompleks seperti angka buta huruf di Papua. Pendekatan ini dapat membantu mengurangi resiko dalam 

pengambilan keputusan dan peninjauan kebijakan pada suatu sistem kependudukan. Analisis simulasi 

menunjukkan bahwa interaksi antara faktor populasi dan ekonomi memberikan dampak paling signifikan 

terhadap tingkat buta huruf, sementara kombinasi antara peningkatan kualitas pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan potensi terbesar dalam menurunkan angka buta huruf. Diperlukan kebijakan terpadu yang 

mengintegrasikan perbaikan infrastruktur pendidikan, bantuan ekonomi langsung, dan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran untuk menurunkan angka buta huruf di Papua secara signifikan dan berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan. 
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